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COGNITIVE EMOTION REGULATION DAN 

KECEMASAN MASA DEPAN 

PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR 

 
Lady Sava Acacia M 1, Rumiani2 

 

Abstrak 

Kecemasan masa depan rentan dialami oleh mahasiswa di tingkat akhir karena 

sedang berada diproses pembentukan harapan dan komitmen karir. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan regulasi emosi kognitif (cognitive emotion 

regulation) dan kecemasan masa depan pada mahasiswa tingkat akhir. Hipotesis 

pada penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara regulasi emosi kognitif 

(cognitive emotion regulation) dan kecemasan masa depan pada mahasiswa tingkat 

akhir. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa yang berada di tingkat akhir 

minimal semester 5. Skala regulasi emosi kognitif yang digunakan pada penelitian 

ini adalah Cognitive Emotion Regulation Questionnaire milik Garnefski dan Kraaij 

(2007). Skala Kecemasan Masa Depan yang digunakan adalah skala miliki Zaleski 

(1996). Analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi non-parametrik 

Spearman’s rho yang menunjukkan tidak terdapat hubungan negatif antara regulasi 

emosi kognitif problem focused atau aspek adaptif dan kecemasan masa depan pada 

mahasiswa tingkat akhir dengan r=-0.040 dan nilai signifikansi p=.295. Selain itu, 

penelitian ini menunjukkan Terdapat hubungan positif antara regulasi emosi 

kognitif emotional focused atau aspek maladaptive dan kecemasan masa depan 

pada mahasiswa tingkat akhir dengan r=.469 dan nilai signifikansi p=0.000. 

Semakin tinggi skor regulasi emosi kognitif emotional focused atau aspek 

maladaptive maka semakin tinggi skor kecemasan. 

 

Kata Kunci : Regulasi emosi kognitif, cognitive emotion regulation, kecemasan 

masa depan, mahasiswa tingkat akhir. 



 

 

 

BAB I 

PENGANTAR 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa tingkat akhir mulai mendekati kelulusan dan akan segera 

memasuki dunia kerja, hal ini membawa pada keadaan kecemasan akan masa depan 

yang dinilai tidak jelas. Mahasiswa yang tidak siap untuk memasuki dunia kerja 

akan merasa tidak tenang, dan dapat mempengaruhi pemikiran atau kognirif serta 

perilakunya dimana individu akan berpikir tidak mampu dalam bersaing dan 

menjadi seorang pengangguran karena kesulitan dalam mendapat pekerjaan terlebih 

pekerjaan yang sesuai denga napa yang diinginkannya (Noviyanti, 2021). Sebuah 

penelitian menjelaskan bahwa ketidakjelasan masa depan pada individu, ketatnya 

persaingan di dunia kerja, sempitnya lapangan pekerjaan, serta adanya realitas 

alumni yang menganggur menjadi penyebab mahasiswa mengalami kecemasan 

masa depan (Wakhyudin, 2020). 

Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa tingkat akhir yang mayoritas 

adalah mahasiswa semester 7 dan berkuliah di Yogyakarta dan Surabaya 

menyatakan bahwa para responden mengalami kecemasan terhadap masa depan. 

Kecemasan ini disebabkan karena mereka mengalami kebingungan berkenaan 

dengan apa yang harus dilakukan setelah lulus, mereka mengalami kebingungan 

Langkah apa yang harus diambil untuk masuk ke dunia kerja. Kecemasan yang 

dialami diperparah dengan realitas sulitnya mendapatkan pekerjaan, serta merasa 

tidak sanggup untuk bersaing di kehidupan kerja. Kecemasan yang dialami ini 

membuat mereka mengalami kesulitan tidur, dan gelisah saat melakukan kegiatan 

sehari-hari, dimana hal ini dinilai mengganggu individu dalam menjalai 

kehidupannya. Wawancara yang dilakukan pada responden menyatakan bahwa 

kecemasan masa depan mulai dialami sejak berada di tingkat akhir dan mendekati 

kelulusan. 

Masa depan yang belum pasti ini lazim ditemui sebagai penyebab 

banyaknya mahasiswa mengalami kecemasan pada masa depan, seperti dalam 

beberapa kasus mengenai kecemasan yang sering muncul pada masa perkuliahan 

atau usia dua puluhan, dimana masa depan yang dianggap masih buram atau tidak 

jelas ini dapat memunculkan perasaan tidak berdaya serta gelisah, spesifiknya 
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merasa kebingungan dan tidak adanya kendali akan masa depan, sehingga 

perencanaan akan masa depan sulit dilakukan dan mengarahkan diri pada rasa 

cemas terhadap masa depan yang berkelanjutan (Hammad, 2016). Kecemasan pada 

masa depan adalah kecemasan pada kejadian di masa depan dan perasaan akan 

adanya bahaya di masa depan (Zaleski, 2017). Kecemasan pada masa depan ini 

merujuk pada kekhawatiran dan adanya bahaya dan kemungkinan buruk yang dapat 

terjadi di masa depan (Zaleski, 2017). Bahaya atau kemungkinan buruk ini bisa 

dicontohkan seperti sulit mendapatkan pekerjaan, dan tidak dapat bersaing di dunia 

kerja. Sehingga kecemasan masa depan dapat diartikan sebagai kekhawatiran 

adanya bahaya atau kemungkinan buruk yang dapat terjadi di masa depan. 

Kecemasan menurut Nevid, Rathus, dan Greene (2005) dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, faktor yang pertama adalah faktor sosial lingkungan yang meliputi 

penjabaran mengenai keadaan traumatis, dan kurangnya dukungan sosial yang ada. 

Kedua, faktor biologis yang mencakup presdisposisi genetis, ireguaritas pada fungsi 

neutransmiter, serta abnormalitas pada jalur otak yang akan memberikan sinyal 

bahaya atau penghalang perilaku repetitif. Ketiga, faktor perilaku, yang mencakup 

penerapan stimulus aversif dan stimulus yang netral sebelumnya, dan kurangnya 

kesempatan untuk menghilangkan akibat dari menghindari suatu objek atau 

keadaan yang ditakuti. Keempat, faktor kognitif dan emosional, yang mencakup 

konflik psikologis yang tidak kunjung terselesaikan. Faktor kognitif digambarkan 

sebagai prediksi berlebih mengenai ketakutan, keyakinan, yang bersifat self- 

defeating atau irasional, sensitivitas yang berlebihan terhadap adanya ancaman, 

sensitivitas pada kecemasan, kesalahan atribusi yang berasal dari sinyal tubuh, serta 

self-efficacy yang dinilai rendah (Faried & Nashori, 2012). 

Kecemasan dan gangguan suasana hati yang dialami individu juga dapat 

diakibatkan oleh menurunnya regulasi emosi, dimana bisa jadi regulasi emosi yang 

digunakan tidak efektif dalam mengatasi kecemasan (Durand, 2007). Regulasi 

emosi adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh individu dalam rangka 

mempengaruhi emosi yang dialami, dan bagaimana emosi tersebut dihayati serta 

diekspresikan (Gross, 2007). Regulasi emosi dapat menjadi solusi alternatif untuk 
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individu agar bertahan serta mengatur respon dari emosi yang muncul sehingga 

dapat mengatasi kecemasan yang dialami (Putri, 2020). 

Regulasi emosi memiliki berbagai macam pendekatan salah satunya adalah 

regulasi emosi kognitif atau disebut juga dengan cognitive emotion regulation. 

Regulasi emosi dapat dilakukan dengan pendekatan perilaku serta kognitif (Gross 

J. J., 2002). Pendekatan secara kognitif memaparkan bahwa emosi yang muncul 

pada individu adalah hasil dari penilaian pada kondisi dan situasi yang dihadapi 

(Yulianto, 2020). Menurut Garnefski regulasi emosi kognitif (cognitive emotion 

regulation) dipahami sebagai pemikiran individu setelah mengalami peristiwa 

negatif (Garnefski N., 2002). 

Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa regulasi emosi kognitif (cognitive 

emotion regulation) memberikan pengurangan yang signifikan terhadap depresi 

terutama pada individu yang memiliki kecemasan (Rodriguez, 2020). Penelitian 

yang lain juga menjelaskan bahwa regulasi emosi kognitif (cognitive emotion 

regulation) berhubungan dengan stress, rasa takut, kecemasan, kekhawatiran, dan 

gejala depresi (Yulianto, 2020). Ditinjau dari pemaparan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa individu dengan regulasi emosi kognitif 

(cognitive emotion regulation) yang tinggi maka skor pada kecemasan akan 

rendah. 

Regulasi emosi kognitif terbagi menjadi 2 aspek, yaitu problem focused 

sebagai aspek adaptif dan emotional focused sebagai aspek maladaptif (Garnefski., 

2007). Problem focused atau aspek adaptif ini terdiri dari positive refocusing, 

positive reappraisal, putting into perspective, refocus on planning, dan acceptance. 

Emotional focused atau aspek maladaptive terdiri dari rumination, self-blame, 

blaming others, dan catastrophizing. Menurut penelitian dalam (Sakakibara & 

Mizuho, 2016) emotional focused atau aspek maladaptive, yaitu rumination, self- 

blame, blaming others, dan catastrophizing memiliki korelasi yang positif dengan 

kecemasan dan depresi. Sebaliknya aspek problem focused atau aspek adaptif, yaitu 

positive refocusing, positive reappraisal, putting into perspective, refocus on 

planning, dan acceptance memiliki korelasi yang negatif terhadap kecemasan dan 

depresi. 
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Regulasi emosi merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki individu 

untuk mengatasi, mengelola, serta mengungkapkan emosi dengan tepat untuk 

mendapatkan keseimbangan emosional (Greenberg, 2006). Dalam penelitian yang 

dijabarkan di atas dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi kognitif (cognitive 

emotion regulation) terbukti dapat digunakan untuk mengelola emosi negatif 

menjadi emosi positif, sehingga dengan begitu dapat digunakan untuk menangani 

adanya kecemasan pada individu. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan regulasi emosi kognitif /cognitive emotion regulation 

(Problem focused/adaptif dan Emotional focused/maladaptive) terhadap penurunan 

kecemasan masa depan pada mahasiswa tingkat akhir. 

 
B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan regulasi 

emosi kognitif /cognitive emotion regulation (Problem focused/adaptif dan 

Emotional focused/maladaptive) terhadap penurunan kecemasan masa depan pada 

mahasiswa ditingkat akhir. 



 

 

 

 

 

 
A. Kecemasan Masa Depan 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Definisi Konseptual Kecemasan Masa Depan 

Kecemasan pada dasarnya disebabkan oleh adanya stress. Stress 

adalah reaksi yang muncul akibat dari adanya tekanan (Hidayati & 

Harsono, 2021). Stress dikelompokkan menjadi dua yaitu eustress dan 

distress. Eustress merupakan respon positif terhadap adanya stress. Distress 

adalah respon negatif yang muncul akibat adanya stress (Hidayati & 

Harsono, 2021). 

Sigmund Freud berpendapat bahwa kecemasan merupakan keadaan 

yang tidak efektif, tidak menyenangkan, yang disertai oleh sensasi fisik 

dimana akan memberikan peringatan terhadap adanya bahaya (Freud, 

2014). Kecemasan menurut Santrock merupakan gangguan psikologis yang 

memiliki ciri-ciri ketegangan motorik (gelisah), hiperaktif (jantung 

berdebar, berkeringat), serta pikiran dan harapan yang mencemaskan 

(Santrock, 2014). Kecemasan adalah perasaan khawatir terhadap sesuatu 

yang tidak pasti dan tidak jelas (Setiawan, 2015). Jadi, dapat disimpulkan 

kecemasan merupakan keadaan yang dianggap tidak menyenangkan, takut, 

dan khawatir terhadap adanya sesuatu yang dirasa berbahaya di masa 

depan. 

Menurut Freud kecemasan dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu : 1) 

Kecemasan neurosis, adalah rasa cemas yang disebabkan oleh bahaya yang 

tidak diketahui muncul dari dorongan id, serta merupakan ketakutan 

terhadap hukuman yang diakibatkan oleh pemenuhan kebutuhan; 2) 

Kecemasan moral, merupakan kecemasan dari konflik antara superego dan 

ego akibat dari rasa gagal untuk berperilaku sesuai moral yang diyakini; 3) 

Kecemasan realistic, yaitu rasa tidak menyenangkan dan tidak jelas 

berkaitan dengan adanya kemungkinan bahaya dari eksternal individu 

(Feist, 2022). 
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Kecemasan dikelompokkan menjadi 3, yaitu: 1) Aspek perilaku, 

seperti gelisah, fisik tegang, bicara cepat, menarik diri, menghindar, dan 

sangat waspada; 2) Aspek kognitif, seperti kesulitan dalam berkonsentrasi, 

mudah lupa, perhatian yang mudah teralih, bingung, takut, dan terhambat 

dalam berpikir; 3) Aspek afektif, seperti ketakutan, gugup, tidak sabaran, 

khawatir, malu, dan perasaan bersalah (Stuart, 2007). 

Kecemasan Individu yang mengalami kecemasan dipaparkan oleh 

(Nevid, 2005) memiliki ciri-ciri, yaitu: 1) Fisik, seperti gelisah, gugup, 

berkeringat, gemetar, pusing, sesak nafas, sakit perut, mual, jantung 

berdebar, wajah memerah, panas dingin, dan merasa tercekik; 2) Perilaku, 

seperti dependensi, terguncang, dan menghindar; 3) Kognitif, seperti 

ketakutan, khawatir, yakin akan terjadi hal buruk, kebingungan, sulit 

berkonsentrasi, dan merasa tidak dapat mengendalikan hal disekitar. 

Kecemasan masa depan adalah adanya ketakutan pada individu 

terhadap kejadian di masa depan serta adanya perasaan bahwa akan 

terdapat bahaya di masa depan (Zaleski, 2017). Kecemasan pada masa 

depan ini merujuk pada adanya kekhawatiran dan ketakutan atas 

kemungkinan buruk yang dapat terjadi di masa depan (Zaleski, 2017). 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa kecemasan 

masa depan merupakan ketakutan dan kekhawatiran adanya bahaya atau 

kemungkinan buruk yang dapat terjadi di masa depan. 

2. Aspek-aspek Kecemasan Masa Depan 

Aspek kecemasan menurut Muyasaroh dalam (Muyasaroh, 2020) 

terbagi menjadi 3, yaitu: 1) Kecemasan umum, ditandai oleh menegangnya 

otot, dada berdebar, gemetar, kesulitan tidur, pusing, berkeringat, mudah 

marah dan lelah, sering buang air kecil, sulit berkonsentrasi, dan nafsu 

makan menurun; 2) Kecemasan gangguan panik, memiliki gejala 

ketakutan, nyeri dada, wajah pucat, detak jantung cepat, dan gemetar 

seperti tersedak; 3) Kecemasan sosial, ditandai dengan adanya rasa cemas 

dan takut berlebih terhadap interaksi terhadap orang lain (sosial); 4) 

Kecemasan obsessive, memiliki gejala pikiran negatif yang menjadi akibat 
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dari rasa gelisah, khawatir dan takut, untuk menghentikan diperlukan 

perilaku yang berulang. Menurut Sarason dalam (Cassady, 2012) 

kecemasan terbagi menjadi 2 aspek yaitu emosionalitas dan kekhawatiran. 

Emosionalitas memiliki gejala dengan respon fisiologis peningkatan 

galvanicrepon kulit serta denyut jantung, mual, pusing, dan perasaan panik. 

Khawatir ditandai dengan membandingkan kinerja diri dengan kinerja dari 

teman-teman dengan mempertimbangkan adanya konsekuensi gagal, 

khawatir yang berlebih dari evaluasi yang dilakukan, percaya diri yang 

rendah, serta kehilangan harga diri. 

Aspek kecemasan masa depan dalam (Sa'dah, 2020) terbagi menjadi 

3, yaitu : 1) Aspek Fisik dimana individu yang mengalami kecemasan masa 

depan dapat berkeringat dingin, insomnia dan tidak dapat tidur akibat 

memikirkan masa depan; 2) Afeksi/Emosional dimana individu yang 

mengalami kecemasan masa depan akan merasa panik dan cemas ketika 

mengingat masa depan; 3) Kognitif dimana individu yang mengalami 

kecemasan masa depan akan beranggapan bahwa dirinya tidak mampu 

dalam memperbaiki masa depannya. 

3. Faktor-faktor Kecemasan Masa Depan 

Kecemasan muncul dalam diri individu dikarenakan adanya banyak 

faktor, menurut Adler dan Rodman dalam (Ghufron, 2014) keyakinan 

kecemasan dicontohkan sebagai pemikiran tidak rasional yang disebut 

sebagai pemikiran yang keliru, yaitu sebuah kegagalan kesempurnaan, 

katastropik, persetujuan, serta generalisasi yang kurang tepat. Kegagalan 

kesempurnaan diartikan sebagai individu yang selalu ingin berperilaku 

sempurna tanpa adanya kesalahan, dimana kesempurnaan dijadikan target 

individu untuk mencapai sesuatu. Kegagalan katastropik diartikan sebagai 

adanya asumsi individu mengenai akan adanya sebuah kejadian buruk pada 

dirinya. Kegagalan persetujuan, yaitu keyakinan yang salah berdasarkan 

ide bahwa memiliki hal yang tidak hanya diinginkan individu, tetapi juga 

adanya target untuk mendapatkan persetujuan dari orang lain. Generalisasi 

yang tidak tepat ini sering terjadi pada individu yang tidak berpengalaman. 
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Faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan adalah faktor eksternal 

dan faktor internal. Faktor internal ini meliputi tingkat religiusitas individu 

yang rendah, rasa pesimis yang berlebih, takut akan kegagalan, adanya 

pengalaman negatif di masa terdahulu, serta adanya pikiran yang irasional. 

Sementara untuk faktor eksternal seperti kurangnya ada dukungan sosial 

(Ghufron, 2014). 

Kecemasan masa depan pada individu dipengaruhi oleh dua faktor, 

yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal seperti adanya 

anggapan bahwa individu memiliki masa depan yang ambigu atau tidak 

jelas (Hammad, 2016). Faktor eksternal, seperti adanya persaingan ketat di 

dunia kerja, sedikitnya lapangan pekerjaan, serta adanya realitas alumni 

yang menganggur menjadi penyebab mahasiswa mengalami kecemasan 

terhadap masa depan (Wakhyudin, 2020). Berdasarkan paparan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kecemasan masa depan yang dialami oleh 

individu dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 

 
B. Regulasi Emosi Kognitif (Cognitive Emotion Regulation) 

1. Definisi Konseptual Regulasi Emosi Kognitif (Cognitive Emotion 

Regulation) 

Regulasi emosi merupakan usaha individu dalam mempengaruhi 

emosi yang dialami serta bagaimana emosi tersebut dapat dihayati dan 

diekspresikan (Gross J. J., 2007). Regulasi emosi diartikan sebagai hasil 

usaha individu dalam melakukan monitor, evaluasi, dan modifikasi emosi 

di kehidupan sehari-hari untuk mencapai emosi yang dikehendaki, sebagai 

bentuk usaha adaptasi dengan lingkungan (Agasni, 2015). Regulasi emosi 

memungkinkan individu untuk melakukan strategi regulasi emosi secara 

kognitif serta tingkah laku dengan tujuan untuk mengelola informasi yang 

dapat memunculkan suatu keadaan tertentu (Garnefski., 2007). 

Regulasi emosi kognitif (cognitive emotion regulation) merupakan 

sebuah cara kognitif untuk mengelola informasi yang dapat memunculkan 

keadaan emosi tertentu serta merupakan bagian dari kognitif dari coping 
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(Rahmah, 2019). Regulasi emosi kognitif (cognitive emotion regulation) 

adalah gaya berpikir individu yang relatif stabil dari waktu ke waktu 

(Garnefski., 2007). Berdasarkan pemaparan para ahli di atas dapat 

disimpulkan regulasi emosi kognitif (cognitive emotion regulation) 

merupakan sebuah strategi untuk mengelola emosi dengan cara mengolah 

informasi yang masuk dalam rangka memunculkan keadaan emosi tertentu. 

2. Aspek-aspek Regulasi Emosi Kognitif (Cognitive Emotion Regulation) 

Strategi regulasi emosi kognitif (cognitive emotion regulation) 

menurut Garnefski dan Kraiij terbagi menjadi 2 aspek, yaitu problem 

focused dan emotional focused (Garnefski., 2007). Problem focused secara 

teoritis merupakan strategi yang dianggap lebih adaptif. Emotional focused 

secara teori dianggap sebagai strategi yang kurang adaptif. 

Problem focused coping ini terdiri dari 1) positif refocusing, yaitu 

kemampuan untuk dapat mengambil sisi positif dari peristiwa yang 

dialami, 2) positive reappraisal, yaitu pemaknaan peristiwa yang dialami 

secara positif sebagai proses mencapai kedewasaan, 3) putting into 

perspective, yaitu kemampuan dalam pengambilan hikmah dalam peristiwa 

yang dialami, 4) refocus on planning, yaitu pembuatan rencana mengenai 

Langkah yang akan dilaksanakan dalam mengatasi peristiwa negatif, dan 

5) acceptance, yaitu kesediaan dalam menerima peristiwa yang dialami. 

Emotional focused terdiri dari 1) rumination, yaitu sudut pandang 

pada perasaan serta tinjauan kognitif pada peristiwa negatif yang dialami, 

2) self blame, yaitu kecenderungan berpikir menyalahkan diri sendiri 

sebagai penyebab peristiwa negatif yang dialami, 3) blaming others, yaitu 

kecenderungan berpikir untuk menyalahkan orang lain sebagai penyebab 

peristiwa negatif yang dialami, dan 4) catasthropizing, yaitu pikiran 

mengenai ancaman-ancaman yang mungkin akan dialami. 

3. Faktor-faktor Regulasi Emosi Kognitif (Cognitive Emotion Regulation) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan regulasi emosi 

terbagi menjadi 2, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

ini terdiri dari 1) individual differences, yaitu adanya perbedaan individual 
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dalam regulasi emosi yang dipengaruhi oleh tujuan, kemampuan individu, 

serta frekuensi, 2) Kognitif, dimana kemampuan kognitif individu akan 

memberikan pengaruh dalam mempersepsi cara pandang individu terhadap 

masalah (Hasanah, 2014). Faktor eksternal terdiri dari 1) stressor, seperti 

kondisi fisik dan faktor ekonomi, 2) social support (Sari, 2015). 

 
C. Landasan Teoritik/Kerangka Konseptual Hubungan Antara Regulasi 

Emosi Kognitif (Cognitive Emotion Regulation) dan Kecemasan Masa 

Depan. 

Kecemasan akan masa depan rentan dialami oleh mahasiswa di tingkat 

akhir. Hal ini disebabkan oleh semakin dekatnya mahasiswa dengan kelulusan 

dan keharusan masuk ke dalam dunia kerja yang mengharuskan mahasiswa 

untuk menata masa depan. Adanya realitas persaingan di dunia kerja yang ketat, 

sempitnya lapangan pekerjaan, dan adanya alumni yang menganggur 

menjadikan mahasiswa mengalami kecemasan akan masa depan (Wakhyudin, 

2020). 

Kecemasan akan masa depan yang dialami oleh mahasiswa ini dapat 

membuat individu menjadi panik, cemas, kesulitan tidur, berkeringat dingin, 

bahkan dapat menganggap dirinya tidak mampu memperbaiki masa depannya 

(Sa'dah, 2020). Gejala kecemasan ini dapat mengakibatkan individu menjadi 

sulit dalam mengenal serta mengelola atau meregulasi emosi yang muncul. 

Sedangkan dalam penelitian disebutkan bahwa individu yang memiliki regulasi 

emosi yang baik dapat memberikan kebahagiaan, menghindarkan diri dari 

distres, serta dapat memiliki hubungan interpersonal yang baik (Sari, 2015). 

Regulasi emosi yang dilakukan individu secara kognitif bertujuan untuk 

dapat mengelola informasi kemudian dapat memunculkan suatu keadaan 

tertentu (Garnefski., 2007). Pendekatan secara kognitif menjelaskan bahwa 

emosi yang muncul pada individu adalah hasil dari penilaian pada kondisi dan 

situasi yang dihadapi (Yulianto, 2020). Individu yang mengelola informasi atau 

melakukan penilaian terhadap keadaan yang dialami sebagai hal yang positif 

maka akan mengembangkan respon emosi yang positif, dan begitu pula 
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sebaliknya. Regulasi emosi kognitif (cognitive emotion regulation) dapat 

mengurangi kecemasan diperkuat dengan adanya penelitian yang menemukan 

bahwa regulasi emosi kognitif (cognitive emotion regulation) memberikan 

pengurangan yang signifikan terhadap depresi terutama pada yang memiliki 

kecemasan (Rodriguez, 2020). 

Regulasi emosi kognitif terbagi menjadi 2 aspek, yaitu problem focused 

sebagai aspek adaptif dan emotional focused sebagai aspek maladaptif 

(Garnefski., 2007). Problem focused atau aspek adaptif ini terdiri dari positive 

refocusing, positive reappraisal, putting into perspective, refocus on planning, 

dan acceptance. Emotional focused atau aspek maladaptive terdiri dari 

rumination, self-blame, blaming others, dan catastrophizing. Regulasi emosi 

kognitif (cognitive emotion regulation) terdiri dari 9 dimensi yaitu self-blame 

yang merupakan aspek untuk mengukur tingkat menyalahkan diri sendiri 

terhadap peristiwa yang telah dilalui seseorang. Acceptance adalah penerimaan 

yang merujuk pada bagaimana menerima serta berserah diri pada apapun yang 

terjadi. Rumination merupakan perenungan yang fokus pada perasaan mengenai 

peristiwa negatif. Positive refocusing adalah pemfokusan ulang positif yang 

merujuk pada hal menyenangkan untuk mengalihkan kejadian sesungguhnya. 

Refocus on planning merupakan perencanaan untuk mengambil langkah- 

langkah ketika berhadapan dengan peristiwa buruk. Positive reappraisal adalah 

penilaian ulang yang positif dimana merujuk pada pemaknaan peristiwa yang 

dialami. Putting into perspective adalah menempatkan pada perspektif yang 

merujuk pada pemikiran yang berfokus pada keseriusan sebuah peristiwa. 

Catastrophizing merupakan pandangan sebuah peristiwa merupakan peristiwa 

yang buruk atau kelam. 

Menurut penelitian dalam (Sakakibara & Mizuho, 2016) emotional focused 

atau aspek maladaptive, yaitu rumination, self-blame, blaming others, dan 

catastrophizing memiliki korelasi yang positif dengan kecemasan dan depresi. 

Sebaliknya aspek problem focused atau aspek adaptif, yaitu positive refocusing, 

positive reappraisal, putting into perspective, refocus on planning, dan 

acceptance memiliki korelasi yang negatif terhadap kecemasan dan depresi. 
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Apabila individu dapat melakukan regulasi emosi kognitif (cognitive emotion 

regulation) dengan menekan emotional focused atau aspek maladaptive dan 

mengembangkan problem focused atau aspek adaptif, maka individu dapat 

menilai situasi dan kondisi, serta mengelola informasi menjadi hal yang positif 

sehingga emosi positif akan muncul dan menekan emosi negatif. Dengan 

begitu, individu akan tidak merasakan panik, cemas, kesulitan tidur, berkeringat 

dingin, bahkan dapat menganggap dirinya tidak mampu memperbaiki masa 

depannya akibat dari kecemasannya akan masa depan. 

Penelitian yang dilakukan Daniel Goleman menunjukkan bahwa individu 

yang memiliki kecerdasan emosi yang baik akan mampu menggunakan 

kecerdasan (IQ) dengan optimal, sebaliknya apabila kecerdasan emosinya 

buruk akan berdampak pada ketidakmampuan dalam penggunaan kecerdasan 

(IQ) secara optimal (Goleman, 2000). Dapat disimpulkan bahwa individu yang 

memiliki kecerdasan emosi yang buruk mengakibatkan ketidakmampuan dalam 

mengoptimalkan kecerdasan, sehingga hal ini membuat individu terjebak dan 

terus pada posisinya tanpa ada kemajuan atau perkembangan. Sejalan dengan 

hasil penelitian Goleman, pada individu yang tidak memiliki skor tinggi pada 

regulasi emosi kognitif (cognitive emotion regulation) akan terjebak pada 

zonanya tidak mau bergerak untuk maju karena ketakutan-ketakutannya. 

Hasilnya individu ini akan memiliki kecemasan terhadap masa depan yang lebih 

parah karena tidak ada pergerakkan. Sebaliknya bagi individu yang memiliki 

skor tinggi pada regulasi emosi kognitif (cognitive emotion regulation) akan 

mempersiapkan diri menghadapi masa depan, sehingga individu ini akan terus 

mengalami pergerakkan untuk mencapai tujuannya. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diartikan bahwa individu dengan 

problem focused atau aspek adaptif pada regulasi emosi kognitif (cognitive 

emotion regulation) yang tinggi maka skor pada kecemasan yang dialami akan 

rendah. Sedangkan bagi individu dengan emotional focused atau aspek 

maladaptif pada regulasi emosi kognitif (cognitive emotion regulation) yang 

tinggi maka skor pada kecemasan yang dialami juga akan tinggi. Hal ini 

dikarenakan regulasi emosi kognitif (cognitive emotion regulation) ini akan 
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membantu individu dalam mengelola emosi yang muncul, baik diolah 

menggunakan problem focused atau emotional focused akan memberikan hasil 

pengolahan yang berbeda. Apabila diolah dengan problem focused maka 

kecemasan yang dialami akan menurun. Sebaliknya, jika diolah dengan 

emotional focused maka kecemasan yang dialami akan meningkat. 

 
D. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah : 

1. Terdapat hubungan negatif antara regulasi emosi kognitif problem 

focused atau aspek adaptif dan kecemasan masa depan pada mahasiswa 

tingkat akhir. Semakin tinggi skor regulasi emosi kognitif problem 

focused atau aspek adaptif maka semakin rendah skor kecemasan. 

2. Terdapat hubungan positif antara regulasi emosi kognitif emotional 

focused atau aspek maladaptive dan kecemasan masa depan pada 

mahasiswa tingkat akhir. Semakin tinggi skor regulasi emosi kognitif 

emotional focused atau aspek maladaptive maka semakin tinggi skor 

kecemasan. 



 

 

 

 

 

 
A. Desain Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, peneliti memilih 

bentuk penelitian kuantitatif korelasional yaitu, penelitian yang 

bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana variasi pada variabel berkaitan 

dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain berdasarkan koefisien 

korelasi (Azwar, 2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara regulasi emosi kognitif (cognitive emotion regulation) 

sebagai variabel independent/bebas dan kecemasan masa depan sebagai 

variabel dependen/terikat pada mahasiswa di tingkat akhir. 

Secara konseptual, regulasi emosi kognitif (cognitive emotion 

regulation) merupakan sebuah cara kognitif untuk mengelola informasi 

yang dapat memunculkan keadaan emosi tertentu serta merupakan 

bagian dari kognitif dari coping (Rahmah, 2019). Secara operasional, 

regulasi emosi kognitif (cognitive emotion regulation) adalah skor yang 

diperoleh subjek dalam menjawab skala regulasi emosi kognitif 

(cognitive emotion regulation) yang dibuat oleh Garnefski, & Kraaij 

(2002). Semakin tinggi skor yang didapatkan, maka semakin tinggi 

regulasi emosi kognitif (cognitive emotion regulation) subjek, dan 

sebaliknya. Skor yang dihasilkan terbagi menjadi 2 bagian, skor skala 

regulasi emosi kognitif (cognitive emotion regulation) positif dan 

negatif. 

Secara konseptual, kecemasan masa depan adalah adanya 

ketakutan pada individu terhadap kejadian di masa depan serta adanya 

perasaan bahwa akan terdapat bahaya di masa depan (Zaleski, 2017). 

Secara operasional, kecemasan masa depan merupakan skor yang 

didapatkan subjek dalam menjawab skala kecemasan masa depan yang 

telah dimodifikasi dari teori Zaleski (1996) yang dibuat sesuai aspek 

yang diungkapkan Taylor (1953), dimana ditinjau dari symptom 
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psikologis saja. Semakin tinggi skor yang didapatkan, maka semakin 

tinggi kecemasan masa depan subjek, dan sebaliknya. 

 
B. Partisipan Penelitian 

Berdasarkan penelitian (Maslita, Putri, & Udi, 2021) populasi 

dijelaskan sebagai keseluruhan satuan yang ingin diteliti. Teknik 

pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

accidental sampling, merupakan teknik pengambilan sampel dengan 

mengambil responden secara kebetulan tersedia berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan (Maslita, Putri, & Udi, 2021). Kriteria dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa yang berada di tingkat akhir yaitu mulai 

semester 5 ke atas yang sedang menempuh pendidikan S1/D4/D3. 

 
C. Metode Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan 

metode pengumpulan data menggunakan skala likert. Penelitian ini 

menggunakan skala Cognitive Emotion Regulation Questonaire 

(CERQ) dan skala kecemasan masa depan. Kuesioner ini terdiri dari 

tujuh bagian, yaitu : 

1. Bagian pertama merupakan pengantar, kemudian identitas yang 

harus diisi oleh responden, dan persetujuan ketersediaan responden 

dalam mengisi kuesioner. 

2. Bagian kedua sampai kelima adalah kuesioner alat ukur regulasi 

emosi kognitif atau skala Cognitive Emotion Regulation 

Questonaire (CERQ). 

3. Bagian keenam adalah kuesioner kecemasan masa depan. 

4. Bagian ketujuh adalah ucapan terimakasih kepada responden atas 

ketersediaan mengisi kuesioner. 

 
D. Pengukuran 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu : 
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Variabel bebas,independent (X) : Regulasi Emosi Kognitif 

Variabel terikat, dependent (Y) : Kecemasan Masa Depan 

1. Skala Kecemasan Masa Depan 

Untuk mengukur kecemasan masa depan pada mahasiswa 

tingkat akhir, penelitian ini menggunakan adaptasi skala kecemasan 

masa depan miliki Zaleski yang dibuat berdasarkan aspek-aspek 

yang dikemukakan oleh Taylor (Zaleski, 1996). Skala miliki Zaleski 

(1996) ini digunakan pada penelitian ini dikarenakan skala telah 

terstandar dan sudah melalui uji validitas dengan melakukan analisis 

sebelumnya. Skala ini terdiri dari 18 aitem dengan 14 aitem 

favourable dan 4 aitem unfavourable. Distribusi aitem rancangan 

skala kecemasan masa depan dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1 

Distribusi Aitem Rancangan Skala Kecemasan Masa Depan 
 

Aspe 

k 
Indikator Favourabl 

e 
 Unfavourabl 

e 
 

  Nomor 

Butir 

Jumla 

h 

Nomor Butir Jumla 

h 

Psikol 

ogis 

Tegang 

Khawatir 

Tidak 

Berdaya 

Rendah Diri 

Kurang 

Percaya Diri 

Terancam 

8 

4,5,6,12 

3,7,11,17 

 

10 

2 

 
15,16,18 

1 

4 

4 

 

1 

1 

 
3 

- 

- 

- 

 

- 

1,9,13,14 

 
- 

 

  
4 

Total   14  4 

 
Skala kecemasan masa depan ini akan menggunakan skala 

likert. Pemberian skor pada skala kecemasan masa depan ini 

menggunakan empat alternatif jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), 

Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Berdasarkan empat alternatif jawaban tersebut, maka skor yang 

diberikan pada tiap aitem dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini : 
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Tabel 2 

Alternatif Jawaban Aitem Rancangan Skala Kecemasan Masa 

Depan 

Jawaban Favourabl 

e 

Unfavourabl 

e 

Sangat Sesuai (SS) 

Sesuai (S) 
Tidak Sesuai (TS) 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 

4 

3 

2 
1 

1 

2 

3 
4 

 
2. Skala Regulasi Emosi Kognitif (Cognitive Emotion Regulation) 

Untuk mengukur regulasi emosi kognitif (cognitive emotion 

regulation) digunakan skala regulasi emosi kognitif (Cognitive 

Emotion Regulation Questionnaire) milik Garnefski dan Kraaij 

(2007) dengan internal consistency sebesar 0,68 sampai dengan 

0,86. Indeks reliabilitas yang merentang dari 0,68-0,86 dianggap 

memenuhi alat ukur menurut Murphy dan Davidshofer (1994), hal 

ini menunjukkan bahwa aitem-aitem tersebut valid dan reliabel 

untuk mengukur tiap strategi dari CERQ (Murphy, 1994). Skala ini 

terdiri dari 9 dimensi dengan uraian 4 aitem dalam setiap dimensi, 

dengan begitu total keseluruhan pada skala ini adalah 36 aitem. 

Skala regulasi emosi kognitif (cognitive emotion regulation) terbagi 

menjadi dua yaitu skala regulasi emosi kognitif (cognitive emotion 

regulation) positif dan negatif. Distribusi aitem rancangan skala 

regulasi emosi kognitif (cognitive emotion regulation) dapat dilihat 

pada tabel 3 berikut ini : 

Tabel 3 

Distribusi Aitem Rancangan Skala Cognitive Emotion 

Regulation 

Aspek   Aitem  Aitem  Total 
 Favourable Unfavourable  

positif refocusing 

positive reappraisal 

13,14,15,16 

21,22,23,24 
25,26,27,28 

- 

- 
- 

4 

4 
4 
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putting into 

perspective 

refocus on planning 

acceptance 

rumination 

self blame 

blaming others 
catasthropizing, 

 

17,18,19,20 

5,6,7,8 

9,10,11,12 

1,2,3,4 

33,34,35,36 

29,30,31,32 

 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

Total   36 

 

Skala regulasi emosi kognitif (cognitive emotion regulation) 

ini akan menggunakan skala likert. Pemberian skor pada skala 

regulasi emosi kognitif ini menggunakan empat alternatif jawaban 

yaitu Tidak Pernah (TP), Jarang (J), Kadang-Kadang (KK), Selalu 

(Sl), maka skor yang diberikan pada tiap aitem dapat dilihat pada 

tabel 4 berikut ini : 

Tabel 4 

Alternatif Jawaban Aitem Rancangan Skala Cognitive Emotion 

Regulation 

Jawaban Favourabl 

e 

Unfavourabl 

e 

Tidak Pernah (TP) 

Jarang (J) 
Kadang-Kadang (KK) 

Selalu (Sl), 

1 

2 

3 
4 

4 

3 

2 
1 

 
E. Prosedur Penelitian 

Tahap pertama adalah melakukan penyebaran kuesioner kepada 

responden berbentuk google form. Bentuk google form ini dipilih 

dengan tujuan untuk mempermudah perluasan jangkauan penyebaran 

kuesioner, selain itu google form dipilih untuk mempermudah 

pemberian batasan pengisian, dimana setiap individu hanya dapat 

mengisi kuesioner sebanyak satu kali. Setelah data kuesioner telah 

terkumpul, peneliti akan melakukan seleksi pada data. Selanjutnya data 

yang telah diseleksi akan dilakukan koding berkenaan dengan 

pernyataan favourable dan unfavourable. Kemudian peneliti akan 
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melakukan analisis data dengan aplikasi SPSS for Macbook Pro 23.0 

dengan tahapan uji reliabilitas, uji normalitas, dan uji linieritas sebelum 

melaksanakan uji hipotesis menggunakan uji korelasi untuk mengetahui 

hubungan antara regulasi emosi kognitif (cognitive emotion regulation) 

dan kecemasan masa depan pada mahasiswa di tingkat akhir. 



 

 

 

 

 

 
A. Hasil Penelitian 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Subjek Penelitian 

Penelitian ini memiliki kriteria untuk responden penelitian yaitu 

responden berjenis kelamin laki-laki atau perempuan masih menempuh 

pendidikan S1/D4/D3 dan minimal berada di semester 5. Jumlah responden 

adalah 183. Berikut adalah deskripsi responden : 

Tabel 5 

Deskripsi Subjek Penelitian 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 

Laki-laki 101 55.2% 

Perempuan 82 44.8% 

Total 183 100% 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa penelitian ini 

memiliki total responden sebanyak 183 responden. Responden ini terdiri 

dari 101 responden berjenis kelamin laki-laki sehingga mendapatkan 

persentase sebesar 55.2% dan responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 82 responden sehingga mendapatkan persentase sebesar 44.8%. 

 
2. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data pada penelitian ini bertujuan untuk melihat tinggi dan 

rendahnya skor regulasi emosi kognitif atau cognitive emotion regulation 

dan kecemasan masa depan pada mahasiswa di tingkat akhir. Hasil analisis 

data pada penelitian ini menunjukkan deskripsi data hipotetik dan empirik 

berupa nilai skor minimal (Xmin), skor maksimal (Xmax), rata-rata (Mean), 

serta standar deviasi sebagai berikut : 
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Tabel 6 

Deskripsi Data Penelitian 

Variabel Hipotetik Empirik 
 Xmin Xmax Mean SD Xmin Xmax Mean SD 

Kecemasan 
Masa Depan 

18 72 45 9 2.24 7.35 .924 1.06 

Cognitive 

Emotion 
Regulation 

36 144 90 18 75 143 .078 12.4 

9 

 
Data deskripsi penelitian di atas akan digunakan oleh peneliti untuk 

menentukan kategorisasi tingkatan Cognitive Emotion Regulation atau 

regulasi emosi kognitif dan kecemasan masa depan responden. Penelitian 

ini menggunakan lima kategorisasi data yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, dan sangat rendah. Berikut merupakan lima kategorisasi regulasi 

emosi kognitif atau Cognitive Emotion Regulation berdasar data hipotetik : 

Tabel 7 

Kategorisasi Skala Cognitive Emotion Regulation 
 

Kategorisasi Norma Jumlah Persentase (%) 

Sangat Rendah X<57.6 - - 

Rendah 57.6 ≤ X < 79.2 4 2.2% 

Sedang 79.2 ≤ X < 100.8 68 37.2% 

Tinggi 100.8 ≤ X < 

122.4 
93 50.8% 

Sangat Tinggi X>122.4 18 9.8% 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 4 responden 

memiliki tingkat regulasi emosi kognitif rendah, 68 responden memiliki 

tingkat regulasi emosi kognitif sedang, 93 responden memiliki tingkat 

regulasi emosi kognitif tinggi, dan 18 responden memiliki tingkat 

regulasi emosi kognitif sangat tinggi. 

Tabel 8 

Kategorisasi Skala Kecemasan Masa Depan 
 

Kategorisasi Norma Jumlah Persentase (%) 

Sangat Rendah X<28.8 20 10.9% 

Rendah 28.8 ≤ X < 39.6 35 19.1% 
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Sedang 39.6 ≤ X < 50.4 71 38.8% 

Tinggi 50.4 ≤ X < 61.2 50 27.3% 

Sangat Tinggi X>61.2 7 3.8% 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 20 responden 

memiliki kecemasan masa depan yang sangat rendah, 35 responden 

memiliki kecemasan masa depan yang rendah, 71 responden memiliki 

kecemasan masa depan yang sedang, 50 responden memiliki kecemasan 

masa depan yang tinggi, dan 7 responden memiliki kecemasan masa 

depan yang sangat tinggi. 

 
3. Uji Asumsi 

Uji asumsi adalah uji yang dilakukan sebelum uji hipotesis yang 

memiliki tujuan untuk menentukan penggunaan uji statistik. Setelah uji 

asumsi peneliti dapat menentukan penggunaan uji statistik parametrik 

atau non-parametrik. Penelitian ini menggunakan SPSS for Macbook 

Pro 23.0 untuk menguji normalitas, uji reliabilitas, dan uji linieritas. 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui normal 

atau tidaknya sebaran data pada variabel yang sedang dianalisis. Uji 

normalitas dilakukan dengan uji normalitas Kolmogorov Sminorv. Data 

yang normal adalah data yang nilai standar koefisien signifikansi p lebih 

besar dari 0.05 (p>0.05). Berikut merupakan hasil uji normalitas yang 

dilakukan oleh peneliti : 

Tabel 9 

Hasil Uji Normalitas 
 

Variabel Koefisien 

Signifikansi (p) 

Keterangan 

Cognitive 

Emotion 

Regulation 

.014 Tidak Normal 

Kecemasan Masa 
Depan 

.200 Normal 
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Berdasarkan pada tabel di atas, uji normalitas pada variabel 

cognitive emotion regulation mendapatkan nilai signifikansi sebesar 

.014 dimana p<0.05 sehingga sebaran datanya tidak normal. Pada 

variabel kecemasan masa depan mendapatkan nilai signifikansi sebesar 

.200 dimana p>0.05 sehingga sebaran data yang dihasilkan adalah 

normal. 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ini dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk 

mengetahui konsisten (reliabel) atau tidaknya aitem pernyataan pada 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk menguji konsisten 

aitem pernyataan pada variabel peneliti menggunakan uji reliabilitas 

alpha cronbach’s. Dinyatakan reliabel apabila skor alpha cronbach’s 

lebih besar dari 0.60. Berikut merupakan hasil uji reliabilitas yang 

dilakukan oleh peneliti : 

Tabel 10 

Hasil Uji Reliabilitas 
 

Variabel Alpha Cronbach’s Keterangan 

Kecemasan Masa 

Depan 

.900 Reliabel 

Cognitive 

Emotion 

Regulation 

.860 Reliabel 

 
Berdasarkan tabel di atas, uji reliabilitas pada variabel kecemasan 

masa depan menunjukkan alpha cronbach’s sebesar .900 dimana lebih 

dari 0.60 sehingga variabel kecemasan masa depan memiliki aitem yang 

konsisten atau reliabel. Pada variabel cognitive emotion regulation 

menunjukkan alpha cronbach’s sebesar .860 dimana lebih dari 0.60 

sehingga variabel tersebut juga dinyatakan reliabel atau konsisten aitem 

variabelnya. 

c) Uji Linieritas 

Uji linieritas ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan yang linier antara dua variabel yang sedang diteliti. 
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Uji linieritas ini dilihat berdasarkan uji linieritas menggunakan tabel 

anova. Dikatakan linier apabila sig.(p)<0.05. Berikut merupakan hasil 

uji linieritas yang dilakukan oleh peneliti : 

Tabel 11 

Hasil Uji Linieritas 

Variabel Alpha Cronbach’s Keterangan 

Kecemasan Masa 

Depan X 

Cognitive 

Emotion 
  Regulation  

.000 Linier 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pada variabel 

kecemasan masa depan dan cognitive emotion regulation memiliki 

hubungan yang linier karena p=.000 dimana p<0.50. 

 
4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui korelasi 

antara variabel independen dan variabel dependen. Berdasarkan hasil uji 

asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini dihasilkan data ada yang 

berdistribusi tidak normal, reliabel, dan berhubungan secara linier. 

Dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini tidak memenuhi uji asumsi, 

sehingga teknik korelasi yang digunakan adalah teknik korelasi non- 

parametrik Spearman’s rho melalui SPSS for Macbook Pro Version 

23.0. Jika nilai signifikansi menunjukkan dibawah 0.01 maka terdapat 

hubungan antar dua variabel yang diteliti. Berikut hasil uji korelasi yang 

dilakukan oleh peneliti : 

Tabel 12 

Hasil Uji Korelasi Spearman’s rho 
 

Kecemasan Masa Depan 

Cognitive Emotion 

Regulation 

(Adaptif/ Problem 
focused) 

Correlation 

Sig. (1-tailed) 

N 
𝑅2 

-.040 

.295 

183 
.007 
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Cognitive Emotion 

Regulation 
(Maladaptif/ 

Emotional focused) 

Correlation 

Sig. (1-tailed) 

N 
𝑅2 

.469 

.000 

183 
.216 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi (𝑅2) sebesar .007 dan koefisien korelasi (r) sebesar -.040 

dengan nilai signifikansi menunjukkan p=.295 dimana p>0.01. Data ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara variabel cognitive 

emotion regulation (adaptif/Problem Focused) dengan kecemasan masa 

depan. Sehingga hipotesis 1 ditolak. 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi (𝑅2) sebesar .216 dan koefisien korelasi (r) sebesar .469 dengan 

nilai signifikansi menunjukkan p=0.000 dimana p<0.01. Data ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel cognitive 

emotion regulation (maladaptif/ Emotional focused) dengan kecemasan 

masa depan dengan besaran pengaruh variabel cognitive emotion regulation 

terhadap kecemasan masa depan sebesar .216. Hubungan positif ini berarti 

semakin tinggi cognitive emotion regulation maka semakin tinggi pula 

kecemasan masa depan mahasiswa yang berada di tingkat akhir. Sehingga 

hipotesis 2 diterima. 

 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan cognitive emotion regulation dan 

kecemasan masa depan pada mahasiswa tingkat akhir, dengan hipotesis 

penelitian : 

1. Terdapat hubungan negatif antara regulasi emosi kognitif problem 

focused atau aspek adaptif dan kecemasan masa depan pada mahasiswa 

tingkat akhir. Semakin tinggi skor regulasi emosi kognitif problem 

focused atau aspek adaptif maka semakin rendah skor kecemasan. 
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2. Terdapat hubungan positif antara regulasi emosi kognitif emotional 

focused atau aspek maladaptive dan kecemasan masa depan pada 

mahasiswa tingkat akhir. Semakin tinggi skor regulasi emosi kognitif 

emotional focused atau aspek maladaptive maka semakin tinggi skor 

kecemasan. 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi (𝑅2) sebesar .007 dan koefisien korelasi (r) sebesar -.040 

dengan nilai signifikansi menunjukkan p=.295 dimana p>0.01. Data ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara variabel cognitive 

emotion regulation (adaptif/Problem Focused) dengan kecemasan masa 

depan. Sehingga hipotesis 1 ditolak. 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi (𝑅2) sebesar .216 dan koefisien korelasi (r) sebesar .469 

dengan nilai signifikansi menunjukkan p=0.000 dimana p<0.01. Data ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel cognitive 

emotion regulation (maladaptif/ Emotional focused) dengan kecemasan 

masa depan dengan besaran pengaruh variabel cognitive emotion 

regulation terhadap kecemasan masa depan sebesar .216. Hubungan 

positif ini berarti semakin tinggi cognitive emotion regulation maka 

semakin tinggi pula kecemasan masa depan mahasiswa yang berada di 

tingkat akhir. Sehingga hipotesis 2 diterima. 

Cognitive Emotion Regulation merupakan salah satu alternatif cara 

kognitif yang digunakan untuk mengelola informasi yang memicu 

memunculkan keadaan emosi tertentu serta juga bagian dari kognitif coping 

(Rahmah, 2019). Cognitive Emotion Regulation adalah strategi yang dapat 

digunakan untuk mengelola emosi dengan cara mengendalikan kognitif 

untuk menilai peristiwa atau keadaan yang akan atau sedang dialami. 

Yulianto menjelaskan bahwa secara kognitif emosi yang muncul merupakan 

hasil dari penilaian kondisi situasi yang sedang dihadapi (Yulianto, 2020). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sakakibara dan Mizuho 

(2016) emotional focused atau aspek maladaptive, yaitu rumination, self- 
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blame, blaming others, dan catastrophizing memiliki korelasi yang positif 

dengan kecemasan dan depresi. Sebaliknya aspek problem focused atau 

aspek adaptif, yaitu positive refocusing, positive reappraisal, putting into 

perspective, refocus on planning, dan acceptance memiliki korelasi yang 

negatif terhadap kecemasan dan depresi. 

Individu yang dapat mengendalikan emosinya dengan baik atau 

memiliki kecerdasan emosi yang baik dapat memaksimalkan kecerdasan 

(IQ) yang dimiliki, hal ini dikarenakan mereka memiliki emosi yang stabil 

dan mempermudah dalam proses berfikir. Sejalan dengan penelitian 

Goleman yang menunjukkan bahwa individu yang memiliki kecerdasan 

emosi yang baik akan memiliki kemampuan dalam menggunakan 

kecerdasan (IQ) dengan optimal (Goleman, 2000). Tidak menutup 

kemungkinan bagi individu yang tidak memiliki kecerdasan emosi yang 

baik dan tidak dapat mengoptimalkan kecerdasannya (IQ) maka dapat 

mempengaruhi individu untuk terjebak dalam zonanya dan sulit bergerak 

untuk maju. 

Seperti kecemasan masa depan pada mahasiswa di tingkat akhir 

apabila individu ini tidak dapat meregulasi emosinya dengan baik, tidak 

memiliki kecerdasan emosi yang baik, maka tidak dapat mengoptimalkan 

kecerdasannya (IQ). Hal ini pada akhirnya tidak menutup kemungkinan 

mereka akan terus berada pada zona kecemasannya dan sulit untuk keluar 

dari zona tersebut. Dapat disimpulkan bahwa regulasi dan kecerdasan emosi 

adalah urgensi yang harus dimiliki oleh individu terutama bagi subjek 

penelitian ini yaitu mahasiswa yang berada di tingkat akhir. 

Pada penelitian ini subjek yang digunakan merupakan mahasiswa di 

tingkat akhir, dimana minimal subjek berada di semester 5. Mahasiswa 

tingkat akhir ini dipilih menjadi subjek dikarenakan dianggap rentan untuk 

mengalami kecemasan masa depan (Siregar, Kamila, & Tasaufi, 2021). 

Pernyataan ini juga sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

kecemasan di masa depan rentan dialami oleh mahasiswa di tingkat akhir 

karena berada di dalam proses pembentukan harapan dan komitmen karir 
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(Amrina & Pertiwi, 2022). Hal inilah yang memunculkan urgensi pada 

mahasiswa di tingkat akhir untuk dapat melakukan regulasi emosi kognitif 

untuk berhadapan dengan stressor yang ada. 

Dalam penelitian ini terdapat kekurangan. Salah satunya adalah 

subjek yang diambil didominasi oleh mahasiswa pada universitas tertentu 

sehingga sebaran data yang didapatkan tidak merata. Subjek yang diambil 

juga berasal dari mahasiswa yang menempuh jenjang pendidikan yang 

berbeda yaitu, S1,D4, dan D3 dimana bagi mahasiswa S1 memang dibentuk 

untuk melanjutkan pembelajaran ke jenjang selanjutnya, sedangkan untuk 

D3 dan D4 sebagian besar dibentuk ketika telah lulus dapat lebih siap untuk 

menghadapi dunia kerja. Selain itu, subjek yang didapatkan tidak merata 

pada sebaran tingkatan semester yang sedang ditempuh atau mayoritas 

berada disemester-semester tertentu, sehingga data yang didapatkan tidak 

dapat menggambarkan mahasiswa ditingkat akhir. 



 

 

 

 

 

 
A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan negatif 

antara regulasi emosi kognitif problem focused atau aspek adaptif dan 

kecemasan masa depan pada mahasiswa tingkat akhir. Penelitian ini juga 

menunjukkan terdapat hubungan positif antara regulasi emosi kognitif 

emotional focused atau aspek maladaptive dan kecemasan masa depan pada 

mahasiswa tingkat akhir. Semakin tinggi skor regulasi emosi kognitif 

emotional focused atau aspek maladaptive maka semakin tinggi skor 

kecemasan. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini saran yang diberikan untuk peneliti 

selanjutnya adalah diharapkan peneliti dapat membuat pemetaan untuk 

subjek yang diambil dalam penelitian, seperti pembagian jumlah untuk 

subjek dengan golongan A adalah sekian, sehingga sebaran data yang 

didapatkan merata tidak didominasi oleh salah satu golongan saja. Hal ini 

juga dapat menjadikan gambaran subjek dalam penelitian dapat lebih 

general. Selain itu, peneliti selanjutnya perlu melakukan eksplorasi data 

demografi seperti untuk memilih subjek dengan jenjang pendidikan yang 

sama, hal ini dikarenakan jenjang pendidikan memberikan pengaruh kepada 

kesiapan individu dalam menghadapi dunia kerja. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

GOOGLE FORMULIR 

LINK : https://forms.gle/tj2t3GXdVLpdDy7B8 

https://forms.gle/tj2t3GXdVLpdDy7B8


 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

LAMPIRAN 2 

TABULASI DATA TRT OUT 

SKALA COGNITIVE EMOTION REGULATION 



 

 

 

SKALA COGNITIVE EMTOION REGULATION 
 

 
Subjek 

C 
1 

C 
2 

C 
3 

C 
4 

C 
5 

C 
6 

C 
7 

C 
8 

C 
9 

C1 
0 

C1 
1 

C1 
2 

C1 
3 

C1 
4 

C1 
5 

1 2 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 

2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 2 4 3 1 4 3 1 3 2 3 3 3 

4 1 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 

5 2 2 3 2 2 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 

6 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 

7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

8 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 

9 3 3 2 2 2 2 1 3 1 1 1 2 4 3 3 

10 4 4 3 3 2 2 2 2 4 4 3 3 2 2 2 

11 4 4 3 2 3 4 2 4 2 2 3 2 2 2 3 

12 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 

13 3 3 3 2 4 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 

14 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

15 2 3 2 3 4 4 2 4 1 2 3 3 4 2 3 

16 2 2 3 1 3 3 1 3 4 4 4 3 3 4 2 

17 3 4 4 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 

18 3 3 3 2 4 4 3 4 2 2 1 1 3 2 3 

19 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 

20 2 2 3 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 2 2 

21 4 4 3 2 4 4 2 4 4 3 4 2 2 3 1 

22 4 4 3 3 4 4 2 4 3 2 2 2 3 2 3 

23 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 

24 2 3 2 1 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 

25 2 2 2 2 4 2 2 4 3 2 3 2 2 1 2 

26 3 3 3 4 2 2 2 4 3 3 4 2 2 3 3 

27 4 3 3 2 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2 

28 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 

29 3 3 2 2 4 4 3 4 3 2 4 3 2 2 1 

30 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 

31 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

32 3 3 2 1 4 4 3 4 2 2 3 3 3 2 2 

33 1 2 4 2 4 4 3 4 4 2 4 3 2 2 4 

34 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 

35 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 

36 2 2 2 2 4 4 3 4 3 2 3 2 3 2 2 

37 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 

38 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 2 4 

39 3 3 2 3 4 4 2 4 4 2 4 3 3 3 2 

40 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 

41 2 2 3 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 

42 4 3 2 2 4 4 3 4 3 2 3 2 4 3 4 

43 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 

44 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 



 

 

 
 

45 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 1 2 

46 4 2 2 2 4 4 2 4 3 3 2 2 2 2 2 

47 2 2 3 2 4 4 2 4 2 3 3 2 3 3 3 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

49 3 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 

50 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

52 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 

53 3 3 2 3 4 4 1 4 3 2 1 1 3 4 3 

54 2 3 4 1 4 4 1 4 4 4 4 3 3 2 4 

55 2 2 1 2 4 4 1 4 4 2 4 2 4 4 4 

56 2 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 

57 3 3 3 2 4 4 2 4 3 2 2 2 3 3 2 

58 4 4 3 1 3 4 1 4 3 1 4 3 4 1 3 

59 4 4 1 4 4 4 1 4 1 1 4 1 4 4 4 

60 1 1 1 1 1 4 1 4 1 1 4 1 4 1 1 

61 4 4 2 2 4 4 1 4 2 1 2 1 4 3 4 

62 4 4 4 1 4 4 1 4 4 1 1 1 4 4 2 

63 3 3 2 2 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 2 

64 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 2 3 2 3 

65 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

67 2 2 1 3 4 4 2 4 2 2 4 3 2 2 2 

68 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 

69 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

70 4 4 3 3 4 4 3 2 1 2 2 2 4 4 4 

71 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 

72 2 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

73 2 3 4 2 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 4 

74 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 2 3 3 2 

75 3 3 3 4 4 4 1 1 3 3 4 4 1 1 1 

76 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 

77 2 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 

78 2 2 2 2 3 4 2 4 3 3 2 2 4 3 3 

79 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 

80 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

81 4 4 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 2 2 4 

82 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 

83 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 

84 3 1 4 3 3 3 3 2 2 1 3 3 4 4 4 

85 2 3 2 2 4 4 2 4 4 3 4 2 4 3 2 

86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

87 2 3 1 2 4 3 4 4 1 3 3 1 2 3 4 

88 4 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 2 4 3 3 

89 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 

90 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

91 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 2 2 2 



 

 

 
 

92 4 3 1 1 4 4 3 4 2 2 3 2 4 4 4 

93 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 

94 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 

95 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 1 2 

96 3 3 3 2 4 3 2 4 2 3 4 3 3 2 2 

97 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 

98 4 4 4 1 4 4 1 4 4 1 4 1 4 4 4 

99 3 3 2 3 4 4 1 4 3 1 2 2 3 2 4 

100 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

101 1 2 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 

102 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 

103 1 1 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 

104 2 2 3 2 4 4 1 2 3 3 3 2 2 2 2 

105 4 4 2 3 4 4 4 4 3 1 3 3 4 4 4 

106 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 4 3 3 2 

107 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 3 2 3 

108 4 3 3 2 4 3 2 4 3 1 2 3 3 2 3 

109 2 3 2 2 3 4 2 3 3 3 4 2 2 2 2 

110 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 

111 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 

112 2 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 2 

113 3 3 2 2 4 4 2 3 4 3 2 3 2 2 2 

114 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 2 3 2 

115 2 2 3 2 4 2 3 4 3 4 3 4 2 1 2 

116 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 

117 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 

118 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 2 2 

119 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 

120 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 

121 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 3 3 3 2 3 

122 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 

123 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 

124 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

125 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 3 3 3 4 

126 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

127 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 

128 4 3 2 1 2 3 4 3 4 3 2 1 2 3 4 

129 2 2 2 3 4 4 2 4 2 2 3 3 3 3 3 

130 1 1 3 1 4 4 2 2 3 2 3 3 2 3 3 

131 2 2 3 1 2 4 3 1 3 2 2 3 1 3 2 

132 2 2 1 2 4 3 2 4 3 2 4 4 4 3 3 

133 2 2 4 2 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 

134 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 

135 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 

136 3 3 3 3 3 3 1 4 2 2 2 2 2 2 2 

137 1 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 

138 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 2 3 2 3 3 



 

 

 
 

139 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

140 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

141 3 3 4 2 4 4 1 4 4 1 4 2 2 4 3 

142 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 2 1 2 2 3 

143 3 3 1 1 4 4 1 4 3 1 2 1 4 3 4 

144 2 2 2 1 4 4 2 4 3 2 4 1 1 1 1 

145 2 2 2 2 3 3 1 4 3 2 4 1 2 1 2 

146 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

147 3 3 4 3 4 4 1 3 3 2 1 2 3 3 2 

148 4 4 1 1 4 4 4 4 4 1 4 1 4 1 4 

149 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

150 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 

151 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 

152 3 2 4 3 4 2 3 4 3 4 2 1 3 3 3 

153 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

154 2 2 1 3 3 1 4 2 2 3 1 1 3 3 2 

155 4 3 1 1 4 4 1 4 4 2 3 2 3 3 3 

156 3 3 2 2 4 3 2 3 3 2 3 2 2 1 2 

157 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 

158 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 1 1 4 

159 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 

160 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 3 2 4 

161 2 2 2 2 4 4 2 4 2 1 1 1 2 2 2 

162 2 2 2 2 4 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 

163 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 1 1 1 1 

164 4 3 3 3 4 4 2 4 4 2 2 3 3 3 2 

165 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 

166 2 2 2 1 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 

167 2 3 2 2 3 3 1 4 3 2 2 2 3 3 3 

168 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 

169 2 2 3 2 4 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 

170 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 

171 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 2 

172 4 4 2 2 3 4 4 4 2 2 2 2 3 4 2 

173 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 3 3 4 3 4 

174 2 2 1 3 3 2 1 4 3 3 2 2 4 1 3 

175 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 

176 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 

177 1 1 2 1 4 4 2 4 2 1 3 2 4 4 4 

178 3 3 2 2 4 4 2 4 3 2 3 1 3 2 3 

179 2 2 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 

180 2 2 3 2 4 4 2 4 3 4 3 2 2 2 2 

181 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

182 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 

183 3 3 4 2 4 2 2 4 2 1 3 3 3 2 3 



 

 

 
 

C1 
6 

C1 
7 

C1 
8 

C1 
9 

C2 
0 

C2 
1 

C2 
2 

C2 
3 

C2 
4 

C2 
5 

C2 
6 

C2 
7 

C2 
8 

C2 
9 

4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 1 

3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 1 4 

2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 

4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 

3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 2 1 3 

3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 1 2 3 1 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 2 

4 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 1 

4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 

4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 2 

2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 

3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 3 2 2 

2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 

3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 

3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 2 

3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 2 3 2 

3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 2 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 

4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 1 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 

3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 

3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 2 

4 2 2 3 3 4 4 2 3 2 2 2 2 4 

3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 

3 3 3 1 3 3 3 4 4 3 3 1 3 2 

4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 

2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 1 3 1 

4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 2 4 1 



 

 

 
 

2 2 3 2 2 4 4 3 3 3 2 2 3 2 

3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 2 4 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 

3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 

3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 2 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 2 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 

4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 2 2 4 1 

4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 1 4 1 

3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 

3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 1 2 3 3 4 4 4 3 4 2 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 1 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 

4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 

2 1 3 2 2 1 3 4 3 3 1 3 3 3 

4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 2 3 

2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 1 1 2 4 3 3 3 2 1 1 3 

3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 

4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 

3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 2 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 



 

 

 
 

2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 

1 4 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 

2 3 3 1 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 

3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 

3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 1 

3 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 1 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 

3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 2 2 2 3 

3 3 4 1 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 2 

2 3 3 2 1 2 4 3 3 3 4 4 3 2 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 

2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 

4 3 4 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 2 

3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 

3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 

3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 2 4 3 

2 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 2 4 3 

4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 

3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 2 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 

3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 4 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 2 1 2 3 4 3 4 3 2 1 2 

3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 

3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

4 4 3 2 4 3 4 2 4 2 2 1 3 2 

3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 



 

 

 
 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 

3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 

4 2 4 3 4 4 4 4 4 1 1 2 2 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 

2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

1 1 2 2 2 3 4 3 2 2 4 2 4 4 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 3 1 3 4 1 1 3 4 1 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 1 3 3 

3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 2 

3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

4 4 4 4 1 1 1 1 1 4 4 1 4 4 

3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 

4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 

3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 1 2 1 

4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 

3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 

3 2 3 3 1 1 4 2 3 3 3 3 4 4 

4 2 3 2 2 4 4 4 3 4 3 2 3 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 

4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 1 

4 1 3 2 2 3 4 3 3 1 1 1 2 4 

4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 

3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 4 3 

4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 

4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 

4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 

4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 

3 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 



 

 

 
 

C30 C31 C32 C33 C34 C35 C36 Total 

4 2 3 2 2 2 2 119 

4 4 3 1 1 1 1 115 

2 1 1 1 1 1 1 95 

3 3 3 3 3 3 3 114 

4 3 3 3 2 2 2 100 

1 1 2 2 1 2 1 92 

3 3 3 1 1 1 1 85 

2 1 3 1 2 2 2 106 

1 2 2 2 2 1 2 94 

3 2 3 2 2 2 2 90 

2 3 3 3 3 2 3 104 

2 1 1 2 3 1 2 90 

2 2 2 3 3 2 2 96 

4 4 4 4 3 2 3 131 

3 3 2 2 2 3 2 104 

2 1 1 2 1 3 2 93 

2 1 2 4 4 2 2 110 

3 1 2 2 3 3 2 96 

2 2 2 1 1 2 1 108 

2 1 1 2 2 2 2 100 

4 3 2 1 1 1 1 108 

2 2 2 2 2 2 2 103 

2 2 3 2 2 2 2 100 

2 2 2 2 2 2 2 89 

3 3 4 2 2 1 2 103 

3 2 2 3 2 1 2 99 

2 1 2 1 1 1 1 102 

4 4 3 3 3 3 3 133 

1 1 1 1 2 2 1 95 

3 3 3 1 1 2 1 111 

2 2 2 2 2 1 2 106 

2 1 1 2 2 2 2 94 

4 3 3 2 2 3 3 114 

4 3 4 4 3 4 3 129 

2 2 2 2 2 3 2 95 

2 1 2 1 2 2 2 98 

4 4 4 1 1 3 2 109 

4 4 4 4 4 4 4 131 

3 3 3 1 1 1 1 111 

3 2 2 2 2 2 2 95 

1 1 2 1 2 2 1 84 

3 3 3 3 3 2 2 109 

3 3 3 2 3 3 3 99 

1 1 1 2 2 2 2 93 

1 1 1 2 2 1 1 100 

2 1 1 1 2 2 2 88 



 

 

 
 

2 1 2 1 1 1 1 92 

3 3 3 3 3 3 3 108 

4 4 1 1 4 1 1 110 

3 3 3 3 3 3 4 113 

3 3 3 3 3 1 1 105 

1 4 4 1 1 1 1 114 

1 1 1 2 1 1 1 93 

2 2 2 1 1 2 1 107 

2 1 3 2 2 2 2 109 

3 4 3 3 4 3 3 122 

2 2 2 2 2 2 2 108 

1 1 1 1 1 1 1 91 

1 1 1 1 1 1 1 105 

1 1 1 4 1 1 4 90 

2 1 1 1 1 1 1 95 

4 4 1 1 1 1 1 103 

3 2 3 2 3 2 3 97 

4 3 4 1 1 2 1 103 

3 4 4 3 3 3 3 132 

3 3 3 3 3 3 3 129 

2 2 2 2 2 2 2 102 

2 1 2 1 1 1 1 115 

3 3 3 3 3 3 3 108 

2 3 2 1 1 2 1 99 

3 3 3 3 3 3 3 111 

4 4 4 4 4 3 3 127 

2 1 2 1 1 1 1 101 

3 2 2 1 1 2 2 115 

4 1 3 1 1 1 1 98 

3 3 3 3 3 3 3 104 

4 3 4 1 1 2 2 116 

2 2 2 2 2 3 2 110 

3 3 3 3 3 3 2 105 

3 1 2 1 1 1 2 116 

3 2 2 1 1 1 1 104 

2 2 2 2 2 2 2 94 

3 4 3 4 3 4 3 124 

3 3 3 3 3 3 3 98 

2 2 2 2 2 2 2 101 

3 3 3 3 3 3 3 110 

3 4 4 3 4 3 3 100 

2 2 2 2 2 2 2 96 

2 3 4 1 1 1 1 110 

3 3 3 2 2 2 3 97 

2 2 1 1 1 1 1 102 

4 2 2 2 2 2 2 109 

4 3 3 1 1 4 2 101 



 

 

 
 

3 2 3 3 3 3 3 99 

3 3 4 3 3 3 3 116 

4 2 3 1 1 3 2 95 

3 2 3 1 1 1 1 109 

1 4 1 1 1 1 1 111 

1 1 2 2 2 1 2 103 

2 2 2 2 2 2 2 99 

2 1 1 1 1 2 1 105 

2 2 2 2 1 2 1 88 

1 4 4 1 1 1 1 114 

1 1 2 1 1 1 1 93 

1 4 1 1 1 1 1 112 

3 4 4 1 1 2 1 98 

2 1 1 2 2 1 1 77 

3 2 2 2 2 2 2 104 

3 4 3 2 2 2 2 96 

3 2 2 1 1 2 1 96 

4 4 3 3 2 3 2 116 

2 1 2 2 2 3 3 108 

3 2 3 2 3 3 2 93 

4 3 3 2 2 2 2 114 

4 4 4 2 1 4 2 108 

3 2 3 2 2 3 2 94 

2 3 2 2 2 2 2 102 

2 2 3 1 1 2 2 108 

2 1 1 2 2 2 2 89 

2 2 2 2 2 2 2 102 

1 2 2 2 2 2 2 112 

1 1 1 1 1 1 1 117 

2 2 2 2 2 2 2 93 

3 3 3 3 3 3 3 123 

3 4 2 1 2 3 3 104 

4 4 4 4 4 4 4 142 

3 3 3 3 3 3 3 104 

3 4 3 2 1 2 3 96 

2 3 2 3 2 3 2 95 

3 2 3 2 3 2 3 96 

2 1 1 4 3 1 4 90 

2 2 3 2 3 3 2 97 

3 3 2 3 3 2 3 104 

3 3 4 4 2 1 1 127 

3 1 3 1 1 1 1 86 

2 2 2 2 2 2 2 79 

3 3 3 3 3 3 3 111 

4 2 3 1 1 2 1 107 

3 3 3 3 3 3 3 109 

4 4 4 4 4 4 4 143 



 

 

 
 

1 1 1 2 2 1 2 108 

2 3 3 3 3 3 3 107 

1 1 1 1 1 1 1 99 

1 1 1 2 1 1 1 93 

1 1 1 1 1 1 1 81 

3 3 3 3 3 3 3 113 

1 1 1 2 2 3 3 104 

1 1 1 1 1 1 1 105 

3 3 3 3 3 3 3 108 

3 4 4 3 3 3 3 127 

4 1 3 1 1 2 1 115 

4 2 3 1 1 2 3 96 

2 2 2 2 2 2 2 75 

4 1 4 3 3 2 2 86 

3 3 2 2 2 2 2 104 

1 1 2 1 2 1 1 89 

3 4 3 4 3 4 3 127 

4 4 1 4 1 4 4 108 

3 4 4 3 3 4 3 122 

3 4 4 4 4 4 4 127 

2 2 2 2 2 2 2 75 

2 3 3 3 2 2 2 101 

4 4 4 4 4 4 4 120 

3 2 2 2 2 2 2 107 

4 3 4 4 4 4 4 132 

1 1 2 2 2 1 2 86 

1 1 1 1 1 1 1 80 

3 2 2 1 1 1 1 99 

3 3 3 3 2 2 2 102 

4 3 3 3 3 3 2 105 

2 1 2 2 2 2 2 99 

2 1 2 2 2 3 4 111 

2 1 1 3 2 3 2 103 

2 1 2 4 3 1 1 84 

3 2 4 4 3 3 4 125 

4 3 3 2 1 2 2 108 

1 1 1 3 3 4 1 98 

1 1 1 1 1 1 1 97 

4 2 3 2 3 2 2 117 

3 1 4 1 1 2 1 101 

3 3 2 2 2 3 2 108 

3 4 4 3 3 4 4 128 

3 3 3 2 3 2 2 103 



 

 

 

SKALA KECEMASAN MASA DEPAN 
 

Subjek K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 K12 K13 K14 K15 K16 K17 K18 Total 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 68 

2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 55 

3 4 3 2 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 2 57 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 69 

5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 60 

6 4 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 47 

7 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 48 

8 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3 58 

9 4 1 1 1 1 1 1 1 4 2 2 3 3 3 2 3 2 2 37 

10 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 50 

11 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 56 

12 3 1 1 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 43 

13 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 41 

14 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

15 4 3 2 1 4 3 2 1 3 3 2 2 4 3 3 4 4 4 52 

16 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 42 

17 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 2 4 4 4 4 49 

18 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 1 2 2 2 3 2 50 

19 2 2 2 2 3 2 2 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 47 

20 3 2 4 2 3 3 2 2 3 4 3 4 3 2 2 4 3 4 53 

21 4 3 4 3 2 2 3 1 4 2 3 4 2 4 3 1 3 3 51 

22 4 1 2 1 2 2 2 2 4 3 2 3 4 3 2 3 2 4 46 

23 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 54 

24 3 1 2 2 1 2 2 2 4 2 1 4 4 4 2 2 2 2 42 

25 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40 

26 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 4 1 1 4 2 2 2 48 

27 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 55 

28 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 

29 4 3 3 1 1 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 55 

30 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 2 4 4 63 

31 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 4 4 2 2 2 2 46 

32 3 3 4 2 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 50 

33 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 65 

34 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 67 

35 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 51 

36 4 2 3 1 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 42 

37 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 62 

38 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 61 

39 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 64 

40 4 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 44 

41 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2 1 4 4 4 4 55 

42 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 2 2 3 2 42 

43 2 3 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 2 2 3 2 52 

44 4 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 1 44 



 

 
 
 

45 4 3 2 2 1 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 1 47 

46 3 2 3 1 2 3 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 43 

47 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 1 2 3 3 3 3 56 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 60 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 60 

51 3 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 3 3 1 1 1 28 

52 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 4 4 1 4 4 1 1 39 

53 4 4 4 2 2 2 1 1 4 2 2 3 2 4 1 2 3 2 45 

54 4 1 1 2 1 1 2 2 4 1 2 2 4 4 2 2 2 2 39 

55 4 1 2 2 1 3 3 1 4 3 2 4 4 4 1 3 1 1 44 

56 4 3 4 1 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 58 

57 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 55 

58 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 56 

59 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 27 

60 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 4 1 1 1 1 30 

61 4 1 1 2 2 2 1 1 4 4 1 2 4 4 1 1 1 3 39 

62 4 2 1 2 3 3 1 1 4 3 1 2 3 1 1 4 3 3 42 

63 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 45 

64 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 46 

65 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 1 3 1 44 

66 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 

67 3 2 3 3 2 3 2 2 4 1 2 3 2 3 2 3 3 2 45 

68 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 2 2 1 1 2 2 28 

69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

70 4 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 4 3 2 49 

71 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 

72 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 68 

73 3 4 1 3 2 1 1 2 4 4 3 3 3 3 2 1 3 2 45 

74 4 3 1 1 1 2 3 2 4 3 1 3 4 4 1 2 1 1 41 

75 4 2 1 1 4 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 49 

76 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

77 4 2 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 60 

78 4 2 2 2 2 2 1 2 4 2 2 2 3 3 1 3 2 2 41 

79 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 53 

80 4 1 1 1 1 2 1 2 4 4 4 4 4 4 1 1 2 1 42 

81 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 44 

82 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 38 

83 4 2 4 4 3 4 3 4 4 2 2 4 4 3 4 3 4 4 62 

84 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

85 3 4 1 1 3 3 3 4 4 4 3 3 1 3 3 4 4 4 55 

86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

87 3 4 1 3 2 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 59 

88 3 2 2 2 1 1 1 1 3 1 2 2 2 3 2 1 1 1 31 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

90 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 56 

91 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 4 1 1 1 1 30 



 

 
 
 

92 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 30 

93 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 65 

94 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 1 53 

95 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 64 

96 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 60 

97 4 1 3 2 2 2 1 1 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 43 

98 4 1 1 1 1 4 1 4 4 4 1 1 4 4 1 4 1 1 42 

99 4 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 3 4 2 3 2 2 2 48 

100 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 47 

101 4 1 2 3 2 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 4 4 4 55 

102 2 2 2 2 1 1 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 4 4 42 

103 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 60 

104 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 62 

105 4 4 1 1 1 1 4 4 4 4 1 4 4 4 3 1 4 4 53 

106 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 2 57 

107 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 2 3 3 1 4 2 1 33 

108 4 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 3 46 

109 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 3 4 38 

110 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 50 

111 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

112 3 3 2 2 1 2 1 2 4 3 2 2 3 4 3 2 4 3 46 

113 4 4 4 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 1 2 2 2 2 44 

114 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 67 

115 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 2 2 2 3 4 4 1 56 

116 4 2 3 2 2 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 45 

117 4 4 3 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

118 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 63 

119 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 43 

120 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 41 

121 4 1 3 2 2 3 3 2 4 1 2 2 4 4 2 4 3 3 49 

122 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 4 1 1 1 1 30 

123 4 2 2 2 1 2 1 1 3 2 1 3 3 3 1 2 2 2 37 

124 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 59 

125 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 48 

126 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

127 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 37 

128 4 3 2 1 2 3 4 3 2 1 2 3 4 3 2 1 2 3 45 

129 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 45 

130 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 42 

131 3 2 1 1 1 2 2 2 4 1 1 2 3 3 2 1 2 2 35 

132 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 50 

133 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 53 

134 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 4 3 2 64 

135 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 2 4 2 3 3 49 

136 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 

137 3 3 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

138 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 2 56 



 

 
 
 

139 4 1 1 1 2 1 1 1 4 2 1 2 4 4 1 4 2 1 37 

140 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

141 4 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 4 1 1 1 1 33 

142 4 4 3 4 2 2 2 2 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 54 

143 3 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 2 4 4 1 1 1 1 30 

144 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 1 1 2 1 27 

145 4 4 1 1 1 1 1 1 4 1 2 2 4 4 1 2 1 1 36 

146 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

147 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 45 

148 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 4 4 4 1 1 1 1 33 

149 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

150 2 2 2 2 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 55 

151 4 2 2 2 4 4 4 3 3 4 4 4 1 1 1 2 4 3 52 

152 3 4 4 4 3 3 3 1 3 4 3 3 4 2 1 1 3 2 51 

153 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 37 

154 3 1 4 2 2 4 2 3 4 3 2 2 2 2 4 1 1 3 45 

155 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 3 3 4 4 4 2 1 1 41 

156 4 2 2 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 2 2 1 43 

157 4 4 2 1 2 2 3 4 1 2 3 4 4 3 2 1 1 2 45 

158 4 4 4 4 1 1 1 1 4 1 1 1 4 4 4 1 1 1 42 

159 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 65 

160 3 4 4 3 2 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 59 

161 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 

162 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 47 

163 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 

164 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3 4 4 2 2 3 3 2 4 53 

165 4 3 4 4 4 4 3 2 4 1 3 4 3 1 3 3 4 4 58 

166 4 2 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 46 

167 4 1 1 1 1 2 1 1 4 3 2 2 2 1 1 2 2 1 32 

168 4 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 2 3 2 1 1 1 1 28 

169 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

170 4 1 1 3 4 2 1 3 2 1 4 3 3 3 3 1 2 1 42 

171 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 1 1 3 4 3 4 58 

172 4 2 2 3 2 2 2 2 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 43 

173 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 64 

174 3 1 2 2 2 1 2 2 4 4 2 3 4 3 2 4 2 2 45 

175 2 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 57 

176 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 2 3 3 4 4 60 

177 4 1 1 1 1 1 1 3 4 1 1 3 4 4 3 4 2 1 40 

178 4 1 1 1 2 1 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 37 

179 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 69 

180 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 55 

181 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 4 2 1 3 1 50 

182 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 61 

183 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 4 4 1 2 1 1 32 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 3 

FREKUENSI RESPONDEN PENELITIAN 



 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

TABEL KATEGORISASI 



 

 

 

Hipotetik 
 
 

Variabel  Hipot etik  

 Xmin Xmax Mean SD 
Kecemasan 

Masa Depan 
18 72 45 9 

Cognitive 

Emotion 
Regulation 

36 144 90 18 

 

Empirik 

 

Hitungan Kategori 
 
 

Cognitive Emotion Regulation Kecemasan Masa Depan 

Sangat Rendah 

X<μ-1,8σ 

X<90-1,8.18 

X<57.6 

Sangat Rendah 

X<μ-1,8σ 

X<45-1,8.9 

X<28,8 

Rendah 

μ-1,8σ ≤X< μ-0,6σ 

90-1,8.18 ≤X< 90-0,6.18 
57,6 ≤X< 79,2 

Rendah 

μ-1,8σ ≤X< μ-0,6σ 

45-1,8.9 ≤X< 45-0,6.9 
28,8 ≤X< 39,6 



 

 

 
 

Sedang 

μ-0,6σ. ≤X< μ+0,6σ 

90-0,6.18 ≤X< 90+0,6.18 
79,2 ≤X< 100,8 

Sedang 

μ-0,6σ. ≤X< μ+0,6σ 

45-0,6.9 ≤X< 45+0,6.9 
39,6 ≤X< 50,4 

Tinggi 

μ+0.6σ. ≤X< μ+1,8σ 

90+0,6.18 ≤X< 90+1,8.18 
100,8. ≤X< 122,4 

Tinggi 

μ+0.6σ ≤X< μ+1,8σ 

45+0,6.9 ≤X< 45+1,8.9 
50,4 ≤X< 61,2 

Sangat Tinggi 

X> μ+1,8σ 

X> 90+1,8.18 
X> 122,4 

Sangat Tinggi 

X> μ+1,8σ 

X> 45+1,8.9 
X> 61,2 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

UJI ASUMSI 



 

 

 

 

 

Uji Normalitas 
 



Uji Reliabilitas 
 

Skala Cognitive Emotion Regulation 
 

 

 

Skala Kecemasan Masa Depan 
 
 



Uji Linieritas 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

UJI HIPOTETIS 



 

 

 

Uji Korelasi Spearman’s rho 

 

 

Uji Koefisien Determinasi 
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